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Abstract. This research aims to analyze the New Year Tradition in Papua through the lens of Marxist thought, 
particularly in relation to alienation, commodification, and social stratification. Using the literature review method, 
this research evaluates various relevant academic literatures to understand the social, cultural, and economic 
dynamics embodied in this tradition. New year traditions in Papua, which initially functioned as a means of 
strengthening cultural identity and community solidarity, are now undergoing transformation due to the influence 
of global capitalism. The research shows that this tradition has been commodified, so that people experience 
various forms of alienation. These alienations include the alienation of individuals from local cultural values, 
production processes, and products used in celebrations. In addition, the tradition reflects social stratification, 
where class differences influence the way people celebrate the turn of the year. More lavish celebrations are 
carried out by the capital-owning class (the rich), while the working class (the poor) tend to celebrate in a simple 
way, emphasizing the existence of social inequality. The research also found that excessive consumption during 
celebrations, driven by the influence of capitalism, has a negative impact on household economies and 
environmental sustainability. This phenomenon shows how local traditions have become part of the global 
capitalist system. However, these traditions also have the potential to become a tool of resistance against 
alienation through the revitalization of local cultural values and sustainable resource management. 
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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Tradisi Tahun Baru di Papua melalui lensa pemikiran 
Marxisme, khususnya dalam kaitannya dengan alienasi, komodifikasi, dan stratifikasi sosial. Menggunakan 
metode literature review, penelitian ini mengevaluasi berbagai literatur akademik yang relevan untuk memahami 
dinamika sosial, budaya, dan ekonomi yang terkandung dalam tradisi ini. Tradisi Tahun Baru di Papua, yang 
awalnya berfungsi sebagai sarana penguatan identitas budaya dan solidaritas komunitas, kini mengalami 
transformasi akibat pengaruh kapitalisme global. Penelitian menunjukkan bahwa tradisi ini telah terkomodifikasi, 
sehingga masyarakat mengalami berbagai bentuk alienasi. Alienasi tersebut meliputi keterasingan individu dari 
nilai-nilai budaya lokal, proses produksi, dan produk yang digunakan dalam perayaan. Selain itu, tradisi ini 
mencerminkan stratifikasi sosial, di mana perbedaan kelas memengaruhi cara masyarakat merayakan pergantian 
tahun. Perayaan yang lebih mewah dilakukan oleh kelas pemilik modal (orang kaya), sedangkan kelas pekerja 
(orang miskin) cenderung merayakan dengan cara sederhana, yang mempertegas adanya kesenjangan sosial. 
Penelitian ini juga menemukan bahwa konsumsi berlebihan selama perayaan, didorong oleh pengaruh 
kapitalisme, berdampak negatif pada ekonomi rumah tangga dan keberlanjutan lingkungan. Fenomena ini 
memperlihatkan bagaimana tradisi lokal telah menjadi bagian dari sistem kapitalisme global. Namun, tradisi ini 
juga memiliki potensi untuk menjadi alat resistensi terhadap alienasi melalui revitalisasi nilai-nilai budaya lokal 
dan pengelolaan sumber daya secara berkelanjutan. 

Kata kunci: Tradisi Tahun Baru; Papua; Marxisme; Alienasi; Komodifikasi; Stratifikasi Sosial 
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PENDAHULUAN 

Marxism atau dalam istilah Indonesia lebih dikenal dengan Marxisme adalah sebuah paham yang 

berdasarkan pada akar pemikiran atau pandangan-pandangan tokoh utamanya yaitu Karl Marx. 

Marxisme adalah filsafat dan ekonomi yang diperkenalkan oleh Karl Marx dan telah menjadi salah satu 

kerangka pemikiran yang sangat berpengaruh dalam menganalis masalah masyarakat, ekonomi, dan 

politik, sehingga dalam hal ini pula Karl Marx disebut juga sebagai bapak pendiri paham Marxisme. 

Membaca sejarah Marx dan pemikirannya yang tulus, orang yang benar-benar dapat membaca akan 

terkesima dengan cita-cita hidupnya. Marx orang yang patut dicontoh oleh anak-anak muda, karena dia 

adalah manusia yang begitu tertarik pada ilmu pengetahuan (Setiadi & Kolip, 2011). Dasar semua karya 

Marx tentang struktur sosial, dan tempat di mana karya-karya tersebut sangat jelas berhubungan 

dengan padangan-pandangannya tentang potensi manusia, adalah analisisnya tentang komoditas-

komoditas atau produk-produk kerja yang terutama dimaksudkan untuk dipertukarkan (Ritzer & 

Douglas J. Dougman, 2007).        

 Marxisme, sebagai kerangka teori yang dikembangkan oleh Karl Marx, menawarkan analisis yang 

komprehensif tentang keterkaitan antara struktur ekonomi dan superstruktur sosial, termasuk aspek 

budaya dan tradisi. Marx menekankan pentingnya pendekatan materialis dalam memahami sejarah, di 

mana aktivitas produksi ekonomi dianggap sebagai faktor utama yang mendorong perubahan sosial. 

Melalui konsep determinisme ekonomi, Marx menjelaskan bahwa perkembangan dalam sistem 

ekonomi akan memengaruhi pola-pola sosial dan budaya yang terbentuk dalam masyarakat 

(Holgersson, 2016). Pandangan ini selaras dengan gagasan bahwa kapitalisme, sebagai sistem ekonomi 

yang dominan, menghasilkan alienasi, yaitu kondisi keterasingan individu dari hasil kerjanya, identitas 

dirinya, serta komunitas sosialnya (Dolber, 2016). Di dalam masyarakat semacam ini, kapitalisme tidak 

hanya mengendalikan produksi, tetapi juga membangun kebutuhan palsu melalui komodifikasi nilai-

tanda dan simbolik yang mendominasi interaksi sosial. Dalam konteks ini, tradisi Tahun Baru di Papua 

menjadi salah satu contoh tradisi lokal yang menarik untuk dianalisis melalui lensa Marxisme. Tradisi 

tersebut merepresentasikan ekspresi budaya masyarakat Papua sekaligus mencerminkan interaksi 

antara kapitalisme modern dan praktik tradisional. Tradisi ini sering kali digunakan sebagai alat 

kapitalisme untuk memperkuat dominasi ekonomi, tetapi di sisi lain juga menyimpan potensi sebagai 

alat resistensi terhadap alienasi yang dialami masyarakat lokal.    

 Berbagai penelitian terdahulu telah memberikan dasar pemikiran bagi kajian ini. Penelitian 

pertama, "Alienasi Pekerja pada Masyarakat Kapitalis" oleh (Hendrawan, 2017), membahas konsep 

alienasi dalam konteks kapitalisme klasik. Alienasi digambarkan sebagai pemisahan pekerja dari hasil 

produksinya, yang menciptakan keterasingan individu dari esensi kemanusiaannya. Penelitian ini 

menunjukkan bagaimana kapitalisme mengubah kerja menjadi aktivitas yang terasing, sehingga 

manusia kehilangan kendali atas dirinya sendiri. Penelitian kedua, "Gejala Alienasi dalam Masyarakat 

Konsumeristik" oleh (Permana, 2015), mengungkapkan pergeseran kapitalisme dari mode produksi ke 

mode konsumsi. Pergeseran ini menciptakan bentuk alienasi baru melalui kebutuhan palsu yang 

dikonstruksi oleh kapitalisme, di mana nilai-tanda dan simbolik menggantikan nilai-guna. Konsep 

reifikasi menjadi pusat dalam analisis ini, yang menunjukkan bagaimana manusia direduksi menjadi 

etalase tanda dalam masyarakat konsumeristik. Penelitian ketiga, "Agama dan Budaya dalam Integrasi 

Sosial di Fakfak, Papua Barat" oleh (Saidin & Qodir, 2013), menyoroti bagaimana agama dan budaya 

mampu menciptakan harmoni sosial di tengah perbedaan. Filosofi lokal seperti "Satu Tungku Tiga Batu" 

digunakan untuk menggambarkan integrasi sosial di Fakfak, menunjukkan bahwa nilai-nilai lokal 

memiliki kekuatan untuk melawan tekanan eksternal dan menjaga keharmonisan sosial.  

 Ketiga penelitian tersebut memiliki beberapa kesamaan dan perbedaan dengan kajian Tradisi 

Tahun Baru di Papua. Secara umum, ketiganya menyoroti hubungan antara sistem sosial, ekonomi, dan 

ekspresi budaya, serta membahas dampak kapitalisme terhadap kehidupan sosial. Namun, ada 
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perbedaan yang signifikan dalam pendekatannya. Penelitian Hendrawan (2017) lebih berfokus pada 

alienasi dalam konteks produksi dan ketidakadilan ekonomi yang dialami oleh pekerja, sedangkan kajian 

ini menyoroti bagaimana kapitalisme modern mengkomodifikasi tradisi lokal sebagai bagian dari sistem 

konsumsi. Penelitian Permana (2015) membahas alienasi dalam masyarakat konsumeristik secara 

umum, sedangkan penelitian ini lebih terfokus pada tradisi lokal di Papua sebagai studi kasus. Penelitian 

Saidin dan Qodir (2013) berfokus pada harmoni sosial di Fakfak, tetapi tidak mengeksplorasi bagaimana 

tradisi lokal dapat menjadi alat resistensi terhadap kapitalisme.     

 Dalam dunia yang semakin terhubung, tradisi lokal sering kali menjadi korban komodifikasi oleh 

kapitalisme global. Tradisi Tahun Baru di Papua menjadi contoh nyata di mana ekspresi budaya lokal 

diintegrasikan ke dalam sistem ekonomi kapitalistik, menciptakan tantangan bagi masyarakat Papua 

untuk mempertahankan identitas budaya mereka di tengah modernisasi dan globalisasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk menggali lebih dalam bagaimana tradisi tersebut mencerminkan resistensi terhadap 

alienasi dan ketidaksetaraan yang diciptakan oleh kapitalisme. Selain itu, kajian ini menawarkan 

wawasan baru tentang bagaimana tradisi lokal dapat berfungsi sebagai alat perlawanan terhadap 

komodifikasi dan tekanan eksternal yang mengancam nilai-nilai komunitas. Urgensi penelitian ini 

terletak pada kontribusinya dalam mengungkapkan dimensi sosial, ekonomi, dan budaya yang 

terkandung dalam tradisi lokal di Papua. Penelitian ini juga memberikan perspektif praktis bagi 

pengambil kebijakan, akademisi, dan masyarakat lokal dalam menjaga keberlanjutan tradisi di tengah 

tantangan global. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya relevan secara teoritis, tetapi juga 

memberikan kontribusi praktis untuk memahami dinamika antara tradisi dan modernitas. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi penting bagi berbagai pihak dalam upaya menjaga kekayaan budaya 

lokal sambil menghadapi tekanan kapitalisme global. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode literature review yang relevan untuk mengkaji topik "Tradisi 

Tahun Baru pada Masyarakat Papua dalam Lensa Pemikiran Marxisme." Literature review merupakan 

metode yang bertujuan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menganalisis literatur yang relevan 

dan mutakhir terkait topik penelitian tertentu  (Faisal et al., 2021). Pendekatan ini dipilih karena mampu 

memberikan pemahaman teoretis yang komprehensif terhadap konsep-konsep seperti alienasi, 

komodifikasi, dan resistensi yang menjadi inti pembahasan penelitian ini. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui pembacaan mendalam (close reading) terhadap literatur-literatur yang relevan, 

termasuk jurnal akademik, buku, dan dokumen lain yang membahas konsep Marxisme, kapitalisme, dan 

tradisi budaya masyarakat Papua. Literatur-literatur ini dipilih berdasarkan kriteria tertentu, seperti 

relevansi dengan topik penelitian, tingkat kemutakhiran, dan kredibilitas sumber (Khairiyah & Dewinda, 

2022). Selain itu, analisis dilakukan dengan menggunakan pendekatan tematik untuk mengidentifikasi 

pola dan hubungan antara teori Marxisme dan tradisi lokal Papua.   

 Pengolahan data melibatkan pengorganisasian literatur ke dalam kategori-kategori yang sesuai 

dengan sub-topik utama, seperti alienasi, kapitalisme, dan tradisi Tahun Baru di Papua. Proses ini 

melibatkan identifikasi argumen utama, sintesis informasi, dan integrasi temuan untuk membangun 

narasi yang mendukung tujuan penelitian. Analisis ini juga mencakup evaluasi kritis terhadap 

kesenjangan penelitian yang ada dan bagaimana penelitian ini berkontribusi untuk mengisi kesenjangan 

tersebut (Wahyuni, 2021). Dalam konteks penelitian ini, literature review bukan hanya menjadi metode 

eksplorasi tetapi juga kerangka analitis untuk memahami bagaimana tradisi lokal dapat berfungsi 

sebagai alat perlawanan terhadap kapitalisme global. Pendekatan ini memastikan bahwa data yang 

dihasilkan memiliki dasar teoretis yang kuat dan relevan dengan fokus kajian penelitian, sehingga 

memberikan wawasan yang mendalam tentang dinamika antara tradisi, kapitalisme, dan resistensi 

dalam masyarakat Papua. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tradisi Tahun Baru di Papua merefleksikan dinamika sosial 

yang kompleks, di mana elemen budaya lokal bersinggungan dengan pengaruh kapitalisme global. 

Tradisi ini awalnya menjadi sarana penguatan identitas budaya dan solidaritas komunitas, tetapi kini 

semakin terkomodifikasi. Contohnya adalah pergeseran dari ritual adat kolektif, seperti berburu dan 

memasak bersama, menjadi aktivitas konsumtif seperti penggunaan barang-barang komersial, termasuk 

kembang api dan pakaian baru.         

 Fenomena alienasi dalam pemikiran Marx merujuk pada keterasingan individu dari hasil kerja 

mereka, yang dapat dilihat dalam konteks tradisi Tahun Baru di Papua. Dalam perayaan ini, masyarakat 

Papua mengalami alienasi pada beberapa dimensi, termasuk keterpisahan dari nilai-nilai tradisional, 

produk budaya lokal, dan interaksi sosial. Menurut Øversveen, alienasi merupakan konsep yang 

kompleks dan sering kali ambigu dalam teori Marx, di mana individu tidak hanya terasing dari hasil kerja 

mereka tetapi juga dari diri mereka sendiri dan komunitas mereka (Øversveen, 2022). Dalam konteks 

Papua, perayaan Tahun Baru dapat dilihat sebagai refleksi dari alienasi ini, di mana nilai-nilai tradisional 

yang seharusnya menjadi inti dari perayaan tersebut sering kali terpinggirkan oleh pengaruh 

modernisasi dan kapitalisme.          

 Perayaan Tahun Baru di Papua menunjukkan stratifikasi sosial yang jelas, di mana terdapat 

perbedaan mencolok antara kelas pemilik modal (orang kaya) dan buruh (orang miskin). kelas pemilik 

modal (orang kaya) biasanya merayakan dengan cara yang mewah, sering kali mengadopsi elemen-

elemen budaya luar yang tidak sesuai dengan tradisi lokal, sementara kelas buruh lebih memilih cara 

yang sederhana dan berakar pada tradisi mereka. Hal ini sejalan dengan pandangan Choquet yang 

menyatakan bahwa alienasi dapat muncul dari ketidakmampuan individu untuk terhubung dengan nilai-

nilai dan praktik-praktik yang telah ada dalam masyarakat merekan (Choquet, 2021). Dalam hal ini, 

masyarakat Papua yang terlibat dalam perayaan Tahun Baru mungkin merasa terasing dari warisan 

budaya mereka sendiri, yang seharusnya menjadi sumber kebanggaan dan identitas.  

 Fenomena ini juga mencerminkan bagaimana kapitalisme dapat memperdalam alienasi. Dalam 

konteks Papua, kapitalisme tidak hanya mengubah cara orang merayakan tetapi juga memengaruhi 

hubungan sosial di antara mereka. Menurut penelitian oleh Cinner et al., perubahan sosial dan ekologi 

yang terjadi dalam masyarakat sering kali menciptakan tantangan bagi pengelolaan sumber daya secara 

berkelanjutan, yang pada gilirannya dapat memperburuk alienasi individu dari komunitas mereka 

(Cinner et al., 2019). Dalam perayaan Tahun Baru, pergeseran nilai-nilai ini dapat menyebabkan 

ketidakpuasan di kalangan individu yang merasa bahwa mereka tidak lagi memiliki kontrol atas cara 

mereka merayakan atau bahkan atas identitas mereka sendiri.     

 Selain itu, kapitalisme memanfaatkan tradisi ini sebagai alat eksploitasi ekonomi, baik melalui 

peningkatan konsumsi maupun pemanfaatan sumber daya alam secara tidak berkelanjutan. Misalnya, 

eksploitasi kayu mangrove dan penggunaan barang impor dalam perayaan menunjukkan bagaimana 

tradisi lokal menjadi bagian dari sistem ekonomi global yang sering kali merugikan masyarakat 

setempat. 

2. PEMBAHASAN 

2.1.  Alienasi 

Alienasi adalah merupakan fakta bahwa kerja bersifat eksternal bagi buruh. Artinya, 

kerja bukan milik dirinya yang paling berharga sebagai manusia. Dalam konteks kerja buruh 

yang bersifat eksternal, terdapat argumen yang kuat bahwa buruh tidak dapat sepenuhnya 

mengekspresikan diri mereka dalam lingkungan kerja. Hal ini menyebabkan mereka merasa 

teralienasi dan tidak bahagia, yang pada gilirannya berdampak negatif pada kesehatan mental 
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dan fisik mereka. Menurut Marx, kerja di bawah kapitalisme sering kali mengakibatkan 

dehumanisasi, di mana buruh merasa bahwa mereka hanya berfungsi sebagai alat produksi, 

bukan sebagai individu yang memiliki nilai intrinsik (Onuoha & Gwunireama, 2022). Penelitian 

menunjukkan bahwa kondisi kerja yang tidak memadai dan tekanan untuk memenuhi target 

produksi dapat menyebabkan stres dan ketidakpuasan di tempat kerja (Muntaha et al., 2020); 

(Fitriana et al., 2022). Analisis berdasarkan lensa Marxisme menunjukkan bahwa Tradisi Tahun 

Baru di Papua tidak hanya mencerminkan dinamika budaya, tetapi juga relasi ekonomi dan 

sosial yang lebih luas. Konsep alienasi Marx dapat digunakan untuk memahami keterasingan 

yang dialami oleh masyarakat Papua dalam tradisi ini. 

1. Alienasi dari Diri Sendiri 

Masyarakat Papua sering kali terjebak dalam norma perayaan modern yang diadopsi dari 

budaya luar, seperti kemeriahan dengan kembang api dan hiburan digital. Akibatnya, nilai 

spiritual dan kultural tradisi ini tergeser oleh gaya hidup konsumtif yang tidak 

mencerminkan identitas lokal. 

2. Alienasi dari Proses Produksi 

Sebelumnya, tradisi ini melibatkan kerja kolektif seperti persiapan makanan atau 

pembuatan ornamen lokal. Namun, produk yang digunakan dalam perayaan kini mayoritas 

diimpor, memisahkan masyarakat dari proses produksi yang sebelumnya memiliki makna 

budaya mendalam. 

3. Alienasi dari Produk yang Dihasilkan 

Produk budaya yang dahulu memiliki nilai simbolis kini diproduksi massal untuk memenuhi 

kebutuhan pasar global. Akibatnya, masyarakat Papua menjadi konsumen pasif, bukan lagi 

pencipta aktif dari tradisi mereka. 

4. Alienasi dari Sesama Manusia 

Perbedaan akses ekonomi menciptakan kesenjangan dalam perayaan Tahun Baru. Kelas 

sosial yang lebih mampu sering kali merayakan dengan cara yang mencolok, seperti pesta 

besar atau wisata ke luar daerah, sementara kelas sosial lainnya merayakan dengan cara 

sederhana. Hal ini memperkuat stratifikasi sosial dan mengurangi kohesi komunitas. 

Kapitalisme juga terlihat dalam pola konsumsi yang berlebihan menjelang Tahun Baru, 

di mana masyarakat termotivasi untuk membeli barang-barang yang sering kali tidak 

diperlukan. Fenomena ini menciptakan siklus konsumsi yang tidak berkelanjutan, berdampak 

negatif pada ekonomi rumah tangga dan lingkungan. 

2.2. Klasifikasi Kelas Sosial 

Momen pergantian tahun dalam tradisi masyarakat Papua menciptakan ruang untuk 

pengukuhan dan reproduksi kelas sosial. Fenomena ini terlihat jelas dari berbagai cara 

masyarakat merayakan pergantian tahun, yang mencerminkan dinamika stratifikasi sosial di 

dalamnya. Kelas sosial di Papua, yang secara historis dan budaya telah terstruktur, 

terefleksikan dalam perayaan tahun baru yang memiliki makna sosial, budaya, dan ekonomi 

yang signifikan. Perayaan tahun baru berfungsi sebagai mekanisme sosial untuk memperkuat 

identitas kolektif masyarakat sekaligus mereproduksi hierarki sosial. Misalnya, dalam ritual 

adat seperti pengukuhan pemimpin adat atau tetua, terdapat simbolisasi kekuasaan dan 

pengakuan sosial yang turut memperkuat struktur kelas. (Sutopo, 2023) menekankan bahwa 

reproduksi kelas sosial sering kali terjadi dalam konteks masyarakat marginal, di mana tradisi 

berperan sebagai media untuk mempertegas perbedaan status sosial. Dalam konteks ini, 
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perayaan tahun baru tidak hanya menjadi selebrasi budaya tetapi juga alat untuk legitimasi 

sosial. Lebih jauh, interaksi sosial yang berlangsung selama perayaan turut memainkan peran 

penting dalam dinamika kelas sosial. Perayaan tahun baru menjadi platform bagi masyarakat 

untuk membangun jaringan sosial baru atau memperkuat hubungan lama, yang secara 

langsung dapat memengaruhi status sosial individu. Hal ini selaras dengan fenomena yang 

dijelaskan oleh (Pratiyudha, 2019), yang menunjukkan bahwa interaksi dalam ruang publik 

dapat memicu perubahan dalam struktur sosial, bahkan mendekati pola gentrifikasi. Dalam 

perayaan ini, masyarakat memiliki kesempatan untuk menampilkan status melalui partisipasi 

dalam ritual atau kontribusi terhadap acara, yang semuanya dapat berkontribusi pada 

pengukuhan kelas sosial yang ada.       

 Namun, di balik perayaan ini terdapat refleksi ketimpangan sosial. Akses terhadap 

sumber daya, partisipasi dalam ritual, dan kemampuan untuk merayakan tahun baru sering 

kali menunjukkan perbedaan kelas yang mencolok. Kelompok masyarakat dengan akses 

ekonomi yang lebih besar dapat mengadakan perayaan yang lebih megah, sementara mereka 

yang berada dalam strata ekonomi bawah mungkin menghadapi keterbatasan untuk 

berpartisipasi penuh. Harahap (2020) menunjukkan bahwa pola interaksi sosial sering kali 

dipengaruhi oleh ketimpangan akses terhadap sumber daya, yang dapat terlihat jelas dalam 

perayaan kolektif seperti tahun baru (Harahap, 2020).      

 Dengan demikian, tradisi tahun baru di Papua tidak hanya mencerminkan identitas 

budaya tetapi juga mengungkap realitas ketimpangan dan dinamika kelas sosial dalam 

masyarakat. Perayaan ini menjadi arena di mana stratifikasi sosial dapat diperkuat, 

dipertanyakan, atau bahkan direkonstruksi melalui proses interaksi sosial. Oleh karena itu, 

penting untuk memahami tradisi ini sebagai fenomena sosial yang kompleks, bukan sekadar 

momen selebrasi budaya, tetapi juga sebagai cermin dari struktur sosial masyarakat Papua. 

2.3. Momentum Konsumerisme Berlebihan 

Tradisi perayaan Natal dan Tahun Baru (NATARU) dalam masyarakat Papua sering kali 

menjadi momen yang erat kaitannya dengan perilaku konsumerisme yang berlebihan. 

Pergantian tahun, yang beririsan dengan perayaan Natal, menciptakan tekanan sosial untuk 

membeli berbagai kebutuhan perayaan, mulai dari pakaian baru hingga makanan khas. 

Aktivitas ini terlihat dari meningkatnya transaksi ekonomi di pasar-pasar lokal menjelang 

perayaan. Fenomena ini sejalan dengan tren global di mana momen-momen perayaan sering 

diwarnai oleh perilaku konsumtif yang tinggi (Priyambodo et al., 2022); (Latu et al., 2018).     

Salah satu faktor utama yang mendorong konsumerisme ini adalah pengaruh budaya global 

yang membawa komersialisasi tradisi. Dalam konteks Papua, globalisasi mempertemukan nilai-

nilai budaya lokal dengan praktik konsumsi modern, mengubah makna tradisi menjadi ajang 

pamer status sosial melalui pembelian barang-barang baru (Sucitra & Sartini, 2021). Tekanan 

ini diperkuat oleh media dan iklan yang gencar menjelang perayaan, menciptakan persepsi 

bahwa partisipasi penuh dalam tradisi harus disertai dengan konsumsi yang signifikan. 

Akibatnya, masyarakat sering kali merasa terdorong untuk berbelanja melampaui kebutuhan, 

tidak hanya untuk mempersiapkan perayaan tetapi juga untuk menunjukkan kemampuan 

ekonomi mereka (Putro, 2016);(Kreuta et al., 2020).    

 Namun, perilaku konsumtif ini membawa dampak yang tidak selalu positif. 

Konsumerisme berlebihan menciptakan masalah finansial bagi individu dan keluarga, terutama 

bagi mereka yang berpenghasilan rendah. Selain itu, dampak lingkungan juga menjadi 

perhatian, seperti meningkatnya volume sampah dan penggunaan sumber daya yang tidak 

berkelanjutan (Cahyarani, 2022). (Sitio et al., 2021) menekankan pentingnya 

mempertimbangkan pendekatan yang lebih berkelanjutan dalam perayaan tradisi untuk 

https://journal.unismuh.ac.id/index.php/equilibrium/index


Equilibrium: Jurnal Pendidikan                               Vol. XIII. Issu 1. Januari-April 2025 

https://journal.unismuh.ac.id/index.php/equilibrium/index                                        P-ISSN : 2339-2401 / E-ISSN: 2477-0221  

67 

 

mengurangi dampak negatif tersebut. Modernisasi dan urbanisasi di Papua turut berkontribusi 

pada perubahan pola konsumsi masyarakat. Perubahan ini ditandai dengan bergesernya fokus 

dari nilai-nilai tradisional menuju budaya konsumsi modern. Pedagang lokal dan pengecer 

besar memanfaatkan momentum Tahun Baru dengan memberikan diskon besar-besaran, 

mendorong masyarakat untuk membeli barang-barang yang sering kali bersifat sementara dan 

tidak memiliki nilai jangka panjang (Cheristien & Susanto, 2019). Pola konsumsi ini 

menciptakan siklus yang tidak berkelanjutan, di mana masyarakat menghabiskan sumber daya 

mereka tanpa mempertimbangkan dampak jangka panjang pada kondisi finansial mereka 

(Hidayat, 2022); (Kossay, 2021). Generasi muda menjadi kelompok yang paling rentan 

terhadap pengaruh budaya konsumsi ini. Paparan terhadap iklan digital dan media sosial 

memperkuat pola konsumtif mereka, yang sering kali tidak disertai dengan kesadaran akan 

pentingnya pengelolaan keuangan yang bijak. Dalam konteks ini, diperlukan upaya untuk 

meningkatkan literasi finansial dan kesadaran akan konsumsi yang berkelanjutan, agar tradisi 

perayaan seperti Tahun Baru dapat dirayakan dengan cara yang lebih bermakna tanpa 

terjebak dalam konsumerisme berlebihan.       

 Dengan demikian, tradisi Tahun Baru di Papua tidak hanya mencerminkan kebiasaan 

sosial tetapi juga menjadi cermin dari dinamika ekonomi, sosial, dan budaya yang lebih luas. 

Momentum ini, jika tidak dikelola dengan bijak, berisiko memperkuat pola konsumtif yang 

tidak berkelanjutan. Masyarakat perlu didorong untuk mengadopsi pendekatan yang lebih 

kritis terhadap konsumsi mereka, sehingga perayaan ini dapat membawa makna yang lebih 

mendalam dan berkontribusi pada keberlanjutan sosial, ekonomi, dan lingkungan (Ungirwalu 

et al., 2021); (Wulanningtyas & Arifuddin Kasim, 2023) 

2.4. Eksploitasi Ekonomi 

Eksploitasi ekonomi yang terkait dengan tradisi tahun baru di Papua mencerminkan 

interaksi yang kompleks antara budaya lokal, sumber daya alam, dan dinamika sosial-ekonomi. 

Sejak integrasi Papua ke dalam Indonesia pada tahun 1963, wilayah ini mengalami berbagai 

konflik yang berdampak signifikan terhadap kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat. Salah 

satu implikasi utama dari konflik ini adalah kesenjangan sosial yang meluas, terutama dalam 

aspek ekonomi, pendidikan, dan kesehatan, yang sering kali diperparah oleh eksploitasi 

sumber daya alam yang tidak berkelanjutan (Hendrik, 2024).     

 Tradisi tahun baru di Papua sering kali berhubungan erat dengan pemanfaatan sumber 

daya alam, yang dalam banyak kasus dapat mengarah pada eksploitasi yang berlebihan. 

Misalnya, pengambilan kayu mangrove di Kota Sorong, yang memiliki nilai ekonomi tinggi, 

telah meningkat pesat seiring dengan pertumbuhan populasi dan kebutuhan masyarakat akan 

material tersebut. Akibatnya, ekosistem mangrove mengalami kerusakan yang signifikan, yang 

tidak hanya mengancam keberlanjutan lingkungan tetapi juga menimbulkan dampak sosial 

bagi masyarakat setempat (Ratna, 2024); (Tabalessy, 2014). Dalam konteks ini, perayaan tahun 

baru menjadi salah satu pemicu yang memperkuat pola eksploitasi, di mana tradisi budaya dan 

ekonomi lokal secara tidak langsung turut berkontribusi pada degradasi lingkungan. Bagi 

masyarakat asli Papua (OAP), ketergantungan terhadap sumber daya alam untuk mendukung 

tradisi dan kehidupan sehari-hari sering kali menciptakan dilema. Di satu sisi, sumber daya 

alam menjadi bagian integral dari tradisi dan identitas budaya mereka; di sisi lain, 

pemanfaatan yang berlebihan dapat mengancam keberlanjutan lingkungan dan kelangsungan 

hidup mereka sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa eksploitasi ekonomi bukan hanya persoalan 

pemanfaatan material, tetapi juga mencerminkan tekanan sosial dan ekonomi yang dihadapi 

oleh masyarakat dalam mempertahankan tradisi mereka (Ratna, 2024); (Tabalessy, 2014). 
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Lebih jauh, meskipun perayaan tahun baru merupakan momen penting untuk 

merayakan budaya dan identitas lokal, banyak masyarakat Papua menghadapi tantangan 

ekonomi yang serius dalam mempertahankan tradisi ini. Misalnya, upaya untuk melestarikan 

budaya melalui upacara adat sering kali terhambat oleh kurangnya dukungan ekonomi. Kondisi 

ini menciptakan ketimpangan, di mana kontribusi masyarakat Papua terhadap perekonomian 

nasional melalui sumber daya alam tidak diimbangi dengan manfaat yang mereka terima. 

Ketidakpuasan ini berpotensi memperburuk konflik sosial di daerah tersebut (Hendrik, 2024); 

(Habibi, 2019); (Astuti et al., 2022). Oleh karena itu, eksploitasi ekonomi dalam tradisi tahun 

baru di Papua harus dipahami secara lebih luas, mencakup aspek sosial, budaya, dan 

lingkungan. Solusi yang berkelanjutan membutuhkan kesadaran kolektif akan pentingnya 

pelestarian lingkungan dan pengelolaan sumber daya alam yang bertanggung jawab. Dalam 

hal ini, peningkatan literasi lingkungan dan dukungan kebijakan yang berpihak pada 

keberlanjutan menjadi sangat penting untuk memastikan bahwa tradisi tahun baru di Papua 

dapat terus dirayakan tanpa mengorbankan ekosistem yang mendukungnya (Ratna, 2024); 

(Tabalessy, 2014); (Herningsih, 2018). 

2.5. Analisis Marxisme 

Teori Marxisme, terutama konsep alienasi dan komodifikasi, relevan dalam menganalisis 

fenomena ini. Tradisi Tahun Baru di Papua menjadi contoh nyata bagaimana kapitalisme global 

memengaruhi tradisi lokal, menciptakan jarak antara masyarakat dengan nilai budaya mereka. 

Selain itu, teori stratifikasi sosial Marx juga membantu menjelaskan ketimpangan dalam cara 

masyarakat merayakan tradisi ini, di mana kelas sosial mendikte akses dan partisipasi dalam 

perayaan. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya resistensi terhadap alienasi melalui 

revitalisasi nilai-nilai budaya lokal. Perayaan Tahun Baru dapat digunakan sebagai momentum 

untuk meningkatkan kesadaran kolektif tentang pentingnya pelestarian budaya dan 

pengelolaan sumber daya secara berkelanjutan. Dengan memahami dinamika ini, masyarakat 

dapat mendorong perubahan sosial yang lebih adil dan berkelanjutan.   

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa Tradisi Tahun Baru di Papua mencerminkan dinamika yang 

kompleks antara budaya lokal, kapitalisme global, dan stratifikasi sosial. Sebagai salah satu tradisi yang 

memiliki nilai budaya dan spiritual mendalam, tradisi ini telah mengalami transformasi yang signifikan 

akibat pengaruh modernisasi dan kapitalisme. Dengan menggunakan kerangka pemikiran Marxisme, 

penelitian ini mengidentifikasi bahwa elemen-elemen tradisi ini kini menjadi bagian dari komodifikasi 

yang mendorong alienasi dalam berbagai dimensi. Tradisi Tahun Baru di Papua yang awalnya berfungsi 

sebagai sarana untuk memperkuat solidaritas komunitas dan identitas budaya, kini sebagian besar telah 

terkomodifikasi. Masyarakat mengalami alienasi dari nilai-nilai asli tradisi mereka, proses produksi, dan 

produk yang digunakan dalam perayaan. Fenomena ini diperparah dengan stratifikasi sosial yang 

tercermin dalam cara masyarakat merayakan tradisi ini, di mana kelas sosial yang lebih tinggi dapat 

merayakan secara mewah, sementara kelas lainnya merayakan secara sederhana. Ketimpangan ini 

menegaskan adanya struktur kelas yang dipengaruhi oleh kapitalisme. Penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa kapitalisme global telah mendorong konsumsi berlebihan selama perayaan, yang tidak hanya 

berdampak pada kondisi ekonomi rumah tangga, tetapi juga pada keberlanjutan lingkungan. 

Penggunaan produk impor dan eksploitasi sumber daya alam lokal seperti kayu mangrove menjadi 

contoh nyata bagaimana tradisi ini telah menjadi bagian dari sistem ekonomi global yang sering kali 

merugikan masyarakat Papua sendiri. 
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